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RESUME: Ilmu Pengetahuan Sosial (Social Studies) dikenal sebagai mata pelajaran untuk mempersiapkan warga negara
terbaik. Sejalan dengan perkembangan sejarah bangsa, para pendidik dan pemerhati “Social Studies” berupaya menyusun
kurikulum “Social Studies” yang dapat mempersiapkan warga negara terdepan dan teladan, sesuai dengan tuntutan
zamannya. Tantangan yang dihadapi oleh “Social Studies” pada saat sekarang ini adalah munculnya Generasi Millenial,
yang dicirikan dengan literasi digital yang tinggi, tugas ganda (multitasking), dan serba cepat. Generasi Millenial ini
tidak memiliki standar perilaku yang jelas, namun memiliki tingkat adaptasi yang tinggi. Tantangan ini berhadapan
dengan esensi dari “Social Studies”, yang berakar pada pembentukan warga negara yang baik, menghargai warisan nilai,
dan mewarisi kearifan bangsa. Dari hasil tinjauan beberapa tulisan tentang Pendidikan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial),
tampak kecenderungan bahwa Pendidikan IPS lebih banyak berbicara tentang pengembangan pembelajaran, baik dari
segi pendekatan ataupun media, yang belum menjawab secara utuh terhadap tantangan Generasi Millennial. Artikel
ini membahas bagaimana manajemen “Social Studies” berhadapan dengan Generasi Millenial tersebut, dengan sudut
pandang yang lebih filosofis dan paradigmatik. Metode yang digunakan adalah kajian literatur, yang berasal dari artikel-
artikel dalam Jurnal Pendidikan “Social Studies”. Hasil pembahasan ini merupakan rekomendasi tentang profil “Social
Studies” yang berpegang pada kearifan lokal, namun tetap responsif terhadap kebutuhan Generasi Millenial di Indonesia.
KATA KUNCI: Pendidikan Social Studies; Generasi Millenial; Kearifan Lokal; Warga Negara yang Baik; Manajemen
Social Studies.

ABSTRACT: “Social Studies: The Millennial Generation and Local Wisdom”. Social Studies are known as subjects to
prepare the best citizens. In line with the development of the nation's history, educators and observers of Social Studies
are trying to develop Social Studies curriculum that can prepare leading citizens and role models in accordance with
the demands of their times. The challenges faced by Social Studies today are the emergence of Millennial Generation
characterized by high digital literacy, multitasking, and fast paced. This Millennial Generation has no clear standard of
behavior, but has a high level of adaptation. This challenge is faced with the essence of Social Studies, which is rooted in
the formation of good citizens, respect the inheritance of values, and inherit national wisdom. From the results of a review
of a number of articles on Social Studies Education, it appears that the tendency of Social Studies Education is more
talking about the development of learning, both in terms of approach or the media, which have not responded fully to the
challenges of Millennials Generation. This article discussed how Social Studies management deals with this Millennial
Generation, with a more philosophical and paradigmatic point of view. The method used is the study of literature derived
from the articles in the Journals of Social Studies Education. The results of this discussion are recommendations on the
profile of Social Studies that hold local wisdom, but remain responsive to the needs of Millennial Generation in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Terdapat dua pemahaman yang
berkembang dalam kajian IPS (Ilmu
Pengetahuan Sosial) atau Social Studies
pada saat sekarang ini. Pertama, IPS
dilihat sebagai kumpulan dari beberapa
bidang Ilmu-ilmu Sosial, yaitu: Sejarah,
Ekonomi, dan Geografi (Sapriya, 2009;
Castro & Knowles, 2015; dan Hati, 2018).
Hal ini sejalan dengan bidang ilmu yang
membentuk IPS semakin meluas, yang
mencakup [Imu-ilmu Sosial lainnya dan
pandangan IPS Terpadu atau Integrated
Social Studies menurut NCSS (National
Council for the Social Studies), sejak tahun
1994 - sekarang, serta memasukan karakter
dan nilai sebagai bagian dari IPS (Afandi,
2013; Nasution & Lubis, 2018; dan Tural,
2018). Kedua, IPS dipandang sebagai
pembelajaran (Somantri, 2001; Farisi &
Malik, 2015; dan Bulut, Kacar & Arikan,
2019). Kedua pemahaman ini bergulir
secara bersamaan dalam kajian PIPS
(Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial), baik
berupa kajian muatan (isi) maupun metode
pembelajaran IPS.

Perubahan PIPS dari waktu ke waktu
terjadi dalam dua konteks ini, yaitu
muatan dan metode. Sejak tahun 1994,
melalui NCSS, struktur keilmuan Social
Studies berubah dari kumpulan bidang
ilmu menjadi pendidikan terintegrasi,
yang mempromosikan kompetensi warga
negara. Dalam konteks ini, NCSS (2018)
menyatakan sebagai berikut:

[...] the integrated study of the social sciences

and humanities to promote civic competence.
Within the school program, social studies provides
coordinated, systematic study drawing upon

such disciplines as anthropology, archaeology,
economics, geography, history, law, philosophy,
political science, psychology, religion, and sociology
(NCss, 2018).

Terjemahan:

[...] studi terpadu ilmu-ilmu sosial dan
humaniora untuk mempromosikan
kompetensi warga negara. Dalam program
sekolah, studi sosial menyediakan

kajian terkoordinasi dan sistematis yang
memanfaatkan beberapa disiplin ilmu
seperti antropologi, arkeologi, ekonomi,

geografi, sejarah, hukum, filsafat, ilmu politik,
psikologi, agama, dan sosiologi.

Sementara pada saat sekarang ini,
muatan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) tidak
lagi berupa kumpulan IImu-ilmu Sosial,
melainkan konsep-konsep utama dari
berbagai bidang Ilmu Sosial yang tertuang
dalam bentuk tematik. Sejalan dengan itu,
pendekatan pembelajaran PIPS (Pendidikan
IImu Pengetahuan Sosial) juga mengalami
pergeseran. Pergeseran dimulai dari cara-
cara pembelajaran yang berpusat kepada
guru menjadi: pembelajaran yang berpusat
kepada siswa (Ridwan, 2014; Howell &

Saye, 2018; dan Nasution & Lubis, 2018);
pembelajaran yang merangsang berfikir kritis
(Budiarti, 2015; Hurren, 2018; dan Lintner,
2018); serta pembelajaran yang menggunakan
teknologi (Seker, 2016; Waliyadin, 2017; dan
Stanton, Hall & Carjuzaa, 2018).

Pendekatan IPS juga banyak dipengaruhi
oleh: pemikiran kritis (Nurhayati, 2014;
Hadley et al., 2018; dan al-Hakim &
Nasution, 2019); konstruktivis (Jasumayanti,
2013; Putra, 2018; dan Heafner & Norwood,
2019); serta transformatif ke arah “Social
Studies” yang bersifat inklusif (UNESCO,
2014; al-Muchtar, 2019; dan Marta-Lazo,
Osuna-Acedo & Gil-Quintana, 2019).
Perubahan ini dicatat sebagai pergeseran
paradigma dari transmisi budaya, Social
Studies sebagai Social Sciences, dan Social
Studies sebagai penyelidikan yang bersifat
reflektif (cf Barr, Barth & Shermis, 1978;
Sriyanto, 2016; dan Endayani, 2017).

Perkembangan ini juga seiring dengan
perubahan pengalaman siswa sebagai
Generasi Millenial, yang ditandai dengan
penggunaan teknologi sebagai lalu-
lintas kehidupan. Hal ini mengakibatkan
tantangan Pendidikan IPS semakin
kompleks (Sholeh, 2015; Abbas et al. eds.,
2018; dan Marli, 2018).

Sementara itu, Generasi Millenial adalah
generasi yang lahir dalam abad informasi
digital (al-Walidah, 2017; Naldo & Satria,
2018; dan Rahmah & Marlini, 2019).
Tepatnya, mereka yang lahir setelah 1981
hingga saat ini. Generasi ini dikenal dalam
beberapa istilah: Generasi Internet, Penduduk
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Asli Digital atau “Digital Natives”, dan
Generasi Y, yang mana mereka memiliki ciri
tersendiri (Twenge, 2006; Horovitz, 2012;
dan Sari, 2019).

Bagi Generasi Millenial, harapan
kesuksesan yang tinggi terkadang tidak
realistik, jika dibarengi usaha yang sedikit.
Walaupun demikian, mereka cenderung
adaptif dan memiliki nilai yang sejalan
dengan pendahulunya (Blue & Henson,
2015; Indriyana, 2017; dan Ali, 2018).
Generasi Millenial juga lebih banyak
menghabiskan waktu sendirian di hadapan
layar gawai, dibandingkan dengan
interaksi sosial yang berhadapan langsung
(Hidayatullah et al., 2018; Supratman, 2018;
dan Yavich, Davidovitch & Frenkel, 2019).
Mereka adalah generasi yang besar dengan
internet, bersikap pragmatis tetapi lebih
idealistis, dan memiliki orientasi sosial dari
generasi sebelumnya (Putra, 2016; Anwar,
2018; dan Ting et al., 2018).

Namun, juga terdapat sisi negatif dari
kehidupan Generasi Millenial, terutama
bagi bangsa Indonesia. Berdasarkan laporan
dari RSJ (Rumah Sakit Jiwa) di Cisarua,
Jawa Barat, mereka menerima ratusan
pasien anak yang mengalami kecanduan
gawai. Sub-Spesialis Kesehatan Jiwa
Anak dan Ramaja, dr. Lina Budiyanti,
mengatakan bahwa dalam sebulan, dia
menangani 11-12 anak usia 7-15 tahun, yang
mengalami masalah gangguan kejiwaan
yang mengarah kepada kecanduan gawai
(cfal-Walidah, 2017; Azizah, 2019; dan
Hastanto, 2019).!

Selain itu, dalam belajar, Generasi
Millenial memiliki tiga masalah besar,
yaitu: kurang konsentrasi terhadap suatu
hal, yang berarti cepat bosan; kurang
keterlibatan dalam interaksi sosial yang
nyata; serta sulit bersosialisasi (Karakas,
Manisaligil & Sarigollu, 2015; Naldo &
Satria, 2018; dan Fatmawati, 2019). Sebagai
input pendidikan saat ini, tentunya,
membutuhkan perlakuan pendidikan yang
berbeda dari sebelumnya, terutama dalam
tingkat penggunaan teknologi, kemampuan
berfikir, dan kemampuan beradaptasi

'Lihat juga, misalnya, Koran Singgalang. Padang: 17
Oktober 2019.
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(Danju & Islek, 2018; Nata, 2018; dan
Nurmuhlisna, 2019).

Penelitian menunjukan bahwa
internet adalah dunia Generasi Millenial,
yang dapat berpengaruh positif dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi
dan kolaborasi, tapi juga memberi efek
negatif dalam penurunan daya berfikir,
perasaan terasing dan kurang interaksi
sosial, serta kemampuan berfikir yang
dangkal (Issa & Isaias, 2016; Hidayatullah
et al., 2018; dan Putri, 2018). Mereka juga
rentan terhadap konten-konten media
sosial, tanpa kemampuan menyaring secara
kritis (Ainiyah, 2018; Sabani, 2018; dan
Supratman, 2018).

Di Indonesia sendiri, persentase

Generasi Millenial pada tahun 2017 adalah
sebesar 33.75 persen dari jumlah penduduk
keseluruhan (Budiati et al., 2018; Garnesia,
2018; dan Fajriani & Sugandi, 2019).
Ini berarti bahwa sumbangan Generasi
Millenial dalam membentuk struktur
jumlah penduduk usia produktif tergolong
cukup tinggi, karena sekitar 50.36 persen
dari jumlah penduduk usia produktif, pada
dasarnya, merupakan Generasi Millenial
(Budiati et al., 2018; Garnesia, 2018; dan
Lubis & Mulianingsih, 2019).

Pada rentang antara tahun 2020-

2030, Indonesia akan mendapatkan

bonus demografi, yang ditandai dengan
banyaknya SDM (Sumber Daya Manusia)
dan usia produktif yang berlimpah.
Peristiwa ini hanya terjadi sekali dalam
sejarah suatu bangsa, yang biasanya hanya
dialami oleh negara berkembang (Budiati
et al., 2018; Lubis & Mulianingsih, 2019; dan
Pramudio, 2019).

Inilah yang menjadi tantangan bagi
Pendidikan IPS di Indonesia: bagaimana
arah muatan dan metode IPS yang relevan
untuk mengisi kebutuhan Generasi
Millenial sebagai warga negara yang
baik dengan menempatkan kearifan
lokal sebagai bagiannya? Hal ini berasal
dari pemikiran: bagaimana PIPS dapat
memanfaatkan bonus demografi yang
ada sebagai modal pembangunan
SDM, alih-alih dijadikan sebagai beban
pembangunan?
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METODE

Penelitian ini menggunakan studi
literatur, dengan menggunakan
dokumen sebagai data (Khatibah, 2011;
Nilamsari, 2014; dan Zed, 2014). Terdapat
dua langkah yang digunakan untuk
menginterpretasikan data. Pertama, secara
jelas mengkonseptualisasikan fenomena

yang sesuai dengan kepentingan penelitian.

Dalam hal ini, penulis mendefinisikan
terlebih dahulu fenomena yang diamati
tentang Pendidikan IPS (Ilmu Pengetahuan
Sosial) di Indonesia. Kedua, penulis
menjelaskan hubungan antara fenomena
dan dokumen-dokumen yang digunakan
(Nilamsari, 2014; Wildemuth, 2017; dan
LIPI, 2019).

Fenomena yang dimaksud adalah
kecenderungan Pendidikan IPS di
Indonesia. Sementara itu, dokumen yang
menjadi data penelitian adalah 16 artikel
ilmiah dan berasal dari 2 jurnal nasional
yang terakreditasi, yaitu: pertama, Harmoni
Sosial: Jurnal Pendidikan IPS, Volume 5,
Nomor 1, Tahun 2018; serta, kedua, Jurnal
Pendidikan Ilmu Sosial, Volume 27, Nomor
2, Tahun 2018; Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial,
Volume 28, Nomor 1, Tahun 2019; dan
Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Volume 29,
Nomor 1, Tahun 2019.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Generasi Millenial
ini berbeda dari generasi sebelumnya,
terutama dalam penggunaan teknologi
digital, seperti penggunaan handphone
berbasis android dan pemanfatan media
dalam berbagai urusan (Naldo & Satria,
2018; Betz, 2019; dan Komariah & Kartini,
2019). Berdasarkan simpulan berbagai
literatur diperoleh karakateristik mereka
sebagai the true digital natives, dengan ciri-
ciri: sikap pragmatis; tidak terlibat secara
aktif dalam peran sosial; senang dengan
hal-hal yang instant dan menyenangkan;
cemas dengan hal yang mengancam rasa
aman; dan dari sudut pandang pasar,
mereka adalah generasi yang sadar dengan

ongkos atau costs-conscious generation (Putra,

2016; Bento, Martinez & Martinez, 2018;
Chicca & Shellenbarger, 2018; Hidayatullah

"

daya percaya masa i akan tiba.
Dmmwpamtpum—peﬁmpumfudwm akan

Gambar 1:
Ekspresi Hari Perempuan
oleh Generasi Millenial di Instagram
(Sumber: Akun Instagram “Youth Coalition for Girls”
dalam @ycg.id, 21/4/2019)

SELAMAT

HARI ANAK NASIONAL

e e - SRR

Gambar 2:

Ekspresi Hari Anak Nasional
oleh Generasi Millenial di Instagram
(Sumber: Akun Instagram “Youth Coalition for Girls”
dalam @ycg.id, 23/7/2019)

et al., 2018; dan Supratman, 2018).

Selain itu, Generasi Millenial juga
bersikap responsif, ekspresif, dan mampu
mengartikulasikan isu-isu sosial terbaru,
namun tidak mendalam (Ali, 2018; Budiati
et al., 2018; dan DIP, 2019). Misalnya, kita
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lihat dari Akun Instagram “Youth Coalition
for Girls” dalam @ycg.id (21/4/2019), yang
ditampilkan dalam gambar 1, 2, dan 3.

Gambaran di atas hanya sebuah
pembuktian sederhana tentang Generasi
Millineal. Bahasa mereka lugas, aktif
menggunakan media sosial, dan cenderung
melihat realita apa adanya; namun tidak
mempunyai kedalaman berfikir dan solusi
yang jelas terhadap permasalahan sosial
yang ada. Bagaimana trend Pendidikan
IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) dalam
mengembankan pembelajaran untuk
mereka?

Tampaknya, pemerhati IPS belum
sensitif terhadap kebutuhan Generasi
Millenial dalam menghadapi tantangan
kehilangan jati diri serta kearifan lokal.

Hal ini terlihat dari rangkuman beberapa
penelitian tentang Pendidikan IPS, yang
diambil dari 16 artikel ilmiah dalam 2 jurnal
mengenai Pendidikan IPS, yang terbit tahun
2018 dan 2019, yakni: pertama, Harmoni
Sosial: Jurnal Pendidikan IPS, Volume 5,
Nomor 1, Tahun 2018; serta, kedua, Jurnal
Pendidikan Ilmu Sosial, Volume 27, Nomor

2, Tahun 2018; Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial,
Volume 28, Nomor 1, Tahun 2019; dan
Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Volume 29,
Nomor 1, Tahun 2019.

Kecenderungan Kajian Pendidikan IPS
di Indonesia. Berdasarkan pengamatan
terhadap terbitan dua jurnal nasional
Pendidikan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)
yang sudah terakreditasi dengan standar
nasional, kecenderungan pemerhati
IPS adalah pada aspek pembelajaran
yang terdiri dari metode, media, dan
penilaian. Sedikit dari pemerhati yang
berbicara tentang materi kajian IPS,
pengembangan metode, serta metode dan
media. Pengamatan ini diambil dari 16
artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 2
jurnal terakreditasi secara nasional, yakni:
pertama, Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan
IPS, Volume 5, Nomor 1, Tahun 2018; serta,
kedua, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Volume
27, Nomor 2, Tahun 2018; Jurnal Pendidikan
Ilmu Sosial, Volume 28, Nomor 1, Tahun
2019; dan Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial,
Volume 29, Nomor 1, Tahun 2019.
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lf;

Menolak dinikahkan
usia anak iflbukan durhaka

lebih bermakna

Gambar 3:

Ekspresi Penolakan terhadap Pernikahan Dini
oleh Generasi Millenial di Instagram
(Sumber: Akun Instagram “Youth Coalition for Girls”
dalam @ycg.id, 23/7/2019)

Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa dari 16 artikel ilmiah, terdapat
11 artikel ilmiah dalam jurnal-jurnal
tersebut yang berbicara tentang metode,
media, dan penilaian dalam pembelajaran
Pendidikan IPS; manakala 5 artikel ilmiah
mengungkapkan tentang fenomena sosial.
Hanya saja tulisan tentang fenomena sosial
tersebut tidak disebutkan secara eksplisit
sebagai bagian dari isi artikel ilmiah.

Beberapa contoh tulisan tentang metode
dan media pembelajaran IPS, mulai
dari cara tradisional hingga pemakaian
teknologi. Misalnya, penggunaan debat
sebagai metode peningkatan kemampuan
berfikir kritis (Rivai & Wukandari, 2018);
pengembangan “scaffolding writing” sebagai
upaya peningkatan pengetahuan moral siswa
(Nuryana et al., 2018); dan penggunaan
metode temuan atau “discovery” dalam LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) terintegrasi
dengan karakter (Husna & Muliyani, 2018).

Selain itu, juga terdapat penelitian
tentang: metode pewarisan nilai sejarah
lokal melalui “hidden kurikulum” (Siregar,
2018); serta metode pembentukan karakter
dengan penggunaan alat kesenian tradisional
“talempong” (Ikhsan & Astuti, 2018).
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Penelitian yang agak lebih maju adalah:
penggunaan teknologi “e-learning” sebagai
sarana belajar (Meliyani, Supriyanto &
Rahmatullah, 2019); penggunaan media
pembelajaran geografi berbasis Sistem Informasi
Geografi atau SIG (Arrasyid, Setiawan &
Sugandi, 2019); serta pembelajaran berbasis
“smart phone” (Sari, 2019).

Selain itu, juga terdapat penelitian
tentang: pengembangan E-Modul berbasis
“Flip Book” (Asmi & Surbakti, 2018).
Berdasarkan contoh-contoh itu terlihat
trend pemerhati IPS, dari segi media mulai
cenderung melirik teknologi sebagai basis
pembelajaran; sedangkan untuk metode
cenderung dikaitkan dengan penguatan
karakter dan nilai multikultural (cf Afandi,
2011 dan 2013; Sardiman, 2014; Purnomo,
Muntholib & Amin, 2016; Melati, 2017; dan
Nisa, Maryani & Ningrum, 2017).

Sebagai pembanding dapat dilihat
beberapa contoh tulisan atau penelitian
yang berbicara tentang isi pembelajaran.
Misalnya penelitian tentang: keberlanjutan
tradisi penggunaan limbah jagung sebagai
bahan bakar rumah tangga (Hartati, 2019).
Demikian juga penelitian berkenaan dengan:
tradisi di pesantren dalam mendidik karakter
mandiri (Oktari & Kosasih, 2019); serta
kearifan lokal sebagai sarana pendidikan karakter
multikultural (Siriat & Nurbayani, 2018).

Peneliti melihat bahwa pendidikan
multikultural berbasis kearifan lokal dapat
diajarkan melalui pembelajaran secara
terintegrasi pada tiap mata pelajaran atau
dengan memasukkan kearifan lokal dalam
pembelajaran muatan lokal di sekolah. Salah
satu contohnya, bagi masyarakat di Sumatera
Barat atau di dunia Melayu, adalah nilai-nilai
kearifan lokal tentang Gurindam Dua Belas
karya Raja Ali Haji (Irwandra, 2013; Sirait,
2018; dan Fitrah, 2019).

Dari segi isi Pendidikan IPS-Geografi,
dibahas didalam Jurnal Pendidikan Ilmu
Sosial, Volume 28, Nomor 1, Tahun 2019,
adalah: studi analisis spasial terhadap
kepadatan tanah (Fauzi & Susanto, 2019);
serta studi tentang kawasan bebas tanpa rokok
pada transportasi umum (Maulidya, 2018).
Di bidang pemerintahan, terdapat studi
tentang: penerapan prinsip-prinsip “good

governance” (Fauziah, 2018).

Selain itu, juga terdapat penelitian
yang berhubungan dengan pendidikan
budaya bahari sebagai budaya bangsa
Indonesia. Pendidikan budaya bahari yang
dimaksudkan adalah sebagai berikut:

[...] perilaku hidup dan tata cara manusia sebagai
masyarakat suatu bangsa terhadap laut dan
pemanfaatan seluruh potensi kekayaan maritim
yang ada di dalam, di atas, dan di sekitar laut.
Penelitian ini dilakukan dengan menggali dan
mengembangkan gagasan pengetahuan, sistem
norma sosial, dan teknologi yang mendukungnya
(Siswanto, 2018:204).

Dari tulisan-tulisan tersebut di
atas dapat digambarkan bahwa trend
Pendidikan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial),
dalam pandangan para pemerhati, lebih
banyak mengungkapkan fenomena sosial
dan tradisi yang berkembang dalam
masyarakat pada lembaga tertentu.
Namun, fenomena secara keseluruhan
tidak dikaitkan secara eksplisit dengan
Pendidikan IPS. Diduga bahwa tujuan
penulisan, secara implisit, menawarkan
bentuk-bentuk muatan yang dapat
dijadikan isi Pendidikan IPS (Anshori, 2014;
Ridwan, 2014; dan Surahman & Mukminan,
2017). Dalam konteks ini, contohnya, bisa
juga Pendidikan IPS mengkaji bidang
ekonomi, yakni berupa studi tentang;:
pertumbuhan ekonomi di area global sebagai
basis pendidikan ekonomi kewargaan (Anshori,
2014; Mutiani, 2017; Nasution & Lubis,
2018; Supardi, 2018; dan Assyafiq, 2019).

Sementara itu, muatan (isi) dan proses
pembelajaran Pendidikan IPS cenderung
dikembangkan dalam ruang terpisah.
Konsekuensinya, praktek pembelajaran
Pendidikan IPS menghasilkan dampak yang
sedikit bagi perubahan siswa, baik dari segi
pengetahuan maupun secara sikap. Hal
ini, tentunya, tidak sesuai dengan harapan
kurikulum. Didalam kurikulum disebutkan
bahwa tujuan Pendidikan IPS adalah untuk
menghasilkan warga negara yang memiliki
pengetahuan dan pemahaman tentang
masyarakat dan bangsanya, religius,
jujur, demokratif, kreatif, kritis, analitis,
senang membaca, memiliki kemampuan
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belajar, rasa ingin tahu, peduli dengan
lingkungan sosial dan fisik, berkontribusi
terhadap pengembangan kehidupan sosial
dan budaya, serta berkomunikasi secara
produktif (Anshori, 2014; Ridwan, 2014;
Balkis, 2016; Rahmad, 2016; dan Nasution &
Lubis, 2018).

Akhirnya bisa dikatakan bahwa
“kelebihan” yang dimiliki oleh Generasi
Millenial - dalam kaitannya dengan
Pendidikan IPS atau Social Studies — adalah:
akrab dan terampil menggunakan media
sosial; serta pragmatis dan adaptif terhadap
nilai-nilai yang telah menciptakan peluang
bagi Pendidikan IPS, diantaranya dengan
menciptakan orientasi sosial yang tinggi
dan jaringan sosial yang luas (cf Abbas et
al. eds., 2018; Bento, Martinez & Martinez,
2018; dan Hati, 2019).

Sementara itu, “kelemahan” yang
dimiliki oleh Generasi Millenial - dalam
kaitannya dengan Pendidikan IPS atau
Social Studies - adalah: harapan kesuksesan
yang tinggi dengan upaya yang sedikit;
serta aktivitas individual dengan gawai dan
budaya tanpa batas telah mengakibatkan
Generasi Millennial tersebut jauh dari
kearifan lokal. Mereka cenderung tercerabut
dari akar budaya yang membentuknya
dan keseharian yang mereka alami.
Kelemahan ini, tentunya, menimbulkan
tantangan, seperti: rendahnya kemampuan
berfikir kritis, kemampuan berempati, dan
keterlibatan dalam realitas sosial (cf Abbas
et al. eds., 2018; Bento, Martinez & Martinez,
2018; dan Suleman, 2019).

KESIMPULAN

Untuk menjawab tantangan terhadap
Generasi Millenial, perlu dilakukan
pergeseran paradigma dalam Pendidikan
IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) di Indonesia.
Pendidikan IPS yang dipraktekkan pada
saat sekarang ini cenderung kepada
metode dan pengembangan pembelajaran.
Pendekatan seperti ini harus bergeser
kepada pendidikan yang lebih berorientasi
terhadap muatan (isi), yang pada gilirannya
lebih dapat menjadikan siswa terlibat
didalam masyarakat.

Filosofi pendidikan transformatif,
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yang melihat bahwa pendidikan sejatinya
dapat memberikan pemberdayaan kepada
peserta didik sehingga menciptakan
pengaruh (conscious social reproduction),
harus tercermin di dalam Pendidikan IPS
di Indonesia. Siswa yang mendapatkan
Pendidikan IPS harus dapat menciptakan
suasana perubahan didalam masyarakat.
Hal ini, tentunya, dapat dilakukan apabila
siswa dapat melihat permasalahan dengan
jelas dan mengenali perannya didalam
masyarakat, sehingga dapat berujung
kepada perbaikan diri dan lingkungannya.?
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